
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Program Tablet Tambah Darah 

1. Pengertian tablet tambah darah 

Tablet tambah darah adalah suplemen yang mengandung zat besi, dimana 

setiap tablet mengandung 200 mg ferro sulfat atau 60 mg besi elemental dan 

0,25 mg asam folat. Zat besi adalah mineral yang di butuhkan untuk membentuk 

sel darah merah (Hemoglobin). (Kristyan, 2011) 

2. Manfaat tablet tambah darah 

Dalam kondisi kebutuhan zat besi tidak terpenuhi dari makanan, pilihan 

untuk memberikan zat besi guna mencegah atau menanggulangi anemia 

menjadi sangat bermanfaat. Tablet tambah darah di butuhkan oleh ibu hamil 

untuk memperbaiki status zat besi secara cepat, sebagai strategi dan dapat 

mengurangi resiko terjadinya kekurangan zat besi. Jika ibu kekurangan zat besi 

selama hamil, maka persediaan zat besi pada bayi saat dilahirkan pun tidak akan 

memadai, padahal zat besi sangat dibutuhkan untuk perkembangan otak bayi di 

awal kelahirannya. Kekurangan zat besi sejak sebelum hamil bila tidak teratasi 

dapat mengakibatkan ibu hamil menderita anemia, mempengaruhi pertumbuhan 

janin saat lahir, berat badan lahir rendah (BBLR). Akibat lain dari anemia 

defesiensi besi selama hamil adalah bayi lahir prematur. 

3. Kebutuhan zat besi dalam kehamilan 

Kebutuhan zat besi selama hamil yaitu rata-rata 800 mg - 1040 mg. 

Kebutuhan ini diperlukan untuk: 

• + 300 mg diperlukan untuk pertumbuhan janin. 



• + 50-75 mg untuk pembentukan plasenta. 

• + 500 mg digunakan untuk meningkatkan massa haemoglobin maternal/sel 

darah merah. 

• + 200 mg lebih akan dieksresikan lewat usus, urin dan kulit. 

• + 200 mg lenyap ketika melahirkan perhitungan makan 3 x sehari atau 1000- 

2500 kalori akan menghasilkan sekitar 10-15 mg zat besi perhari, namun 

hanya 1-2 mg yang di absorpsi, jika ibu mengkonsumsi 60 mg zat besi, maka 

diharapkan 6-8 mg zat besi dapat diabsropsi, jika dikonsumsi selama 90 hari 

maka total zat besi yang diabsropsi adalah sebesar 720 mg dan 180 mg dari 

konsumsi harian ibu. 

Besarnya angka kejadian anemia ibu hamil pada trimester I kehamilan 

adalah 20%, trimester II sebesar 70%, dan trimester III sebesar 70%. Hal ini 

disebabkan karena pada trimester pertama kehamilan, zat besi yang dibutuhkan 

sedikit karena tidak terjadi menstruasi dan pertumbuhan janin masih lambat. 

Menginjak trimester kedua hingga ketiga, volume darah dalam tubuh wanita 

akan meningkat sampai 35%, ini ekuivalen dengan 450 mg zat besi untuk 

memproduksi sel-sel darah merah. Sel darah merah harus mengangkut oksigen 

lebih banyak untuk janin. Sedangkan saat melahirkan, perlu tambahan besi 300 

- 350 mg akibat kehilangan darah. Sampai saat melahirkan, wanita hamil butuh 

zat besi sekitar 40 mg per hari atau dua kali lipat kebutuhan kondisi tidak hamil. 

Masukan zat besi setiap hari diperlukan untuk mengganti zat besi yang 

hilang melalui tinja, air kencing dan kulit. Kehilangan basal ini kira-kira 14 ug 

per kg berat badan per hari atau hampir sama dengan 0,9 mg zat besi pada laki-

laki dewasa dan 0,8 mg bagi wanita dewasa.  Kebutuhan zat besi pada ibu hamil 



berbeda pada setiap umur kehamilannya, pada trimester I naik dan 0,8 mg/hari, 

menjadi 6,3 mg/hari pada trimester III. Kebutuhan akan zat besi sangat 

menyolok kenaikannya. Dengan demikian kebutuhan zat besi pada trimester II 

dan III tidak dapat dipenuhi dari makanan saja, walaupun makanan yang 

dimakan cukup baik kualitasnya dan bioavailabilitas zat besi tinggi, namun zat 

besi juga harus disuplai dari sumber lain agar supaya cukup 7,9 Penambahan 

zat besi selama kehamilan kira-kira 1000 mg, karena mutlak dibutuhkan untuk 

janin, plasenta dan penambahan volume darah ibu. Sebagian dari peningkatan 

ini dapat dipenuhi oleh simpanan zat besi dan peningkatan adaptif persentase 

zat besi yang diserap. Tetapi bila simpanan zat besi rendah atau tidak ada sama 

sekali dan zat besi yang diserap dari makanan sangat sedikit maka, diperlukan 

suplemen preparat besi. 

Untuk itu pemberian suplemen Fe disesuaikan dengan usia kehamilan 

atau kebutuhan zat besi tiap semester, yaitu sebagai berikut : Trimester I : 

kebutuhan zat besi + 1 mg/hari, (kehilangan basal 0,8 mg/hari) ditambah 30-40 

mg untuk kebutuhan janin dan sel darah merah. Trimester II: kebutuhan zat besi 

+ 5 mg/hari, (kehilangan basal 0,8 mg/hari) ditambah kebutuhan sel darah 

merah 300 mg dan conceptus 115 mg. Trimester III : kebutuhan zat besi 5 

mg/hari,) ditambah kebutuhan sel darah merah 150 mg dan conceptus 223 mg 

4. Efek samping tablet tambah darah pada ibu hamil 

Suplemen oral zat besi dapat menyebabkan mual, muntah, kram 

lambung, nyeri ulu hati, dan konstipasi (kadang-kadang diare). Namun derajat 

mual yang ditimbulkan oleh setiap preparat tergantung pada jumlah element zat 

besi yang diserap Takaran zat besi diatas 60 mg dapat menimbulkan efek 



samping yang tidak dapat diterima pada ibu hamil sehingga terjadi 

ketidakpatuhan dalam pemakaian tablet zat besi dengan dosis rendah lebih 

cenderung ditoleransi (dan diminum) dari pada dosis tinggi. 

5. Dosis tablet tambah darah pada ibu hamil 

Pemberian tablet tambah darah selama kehamilan merupakan salah satu 

cara yang paling cocok bagi ibu hamil untuk meningkatkan kadar Hb sampai 

tahap yang diinginkan, karena sangat efektif dimana satu tablet mengandung 60 

mg Fe. Setiap tablet setara dengan 200 mg ferrosulfat. Selama kehamilan 

minimal diberikan 90 tablet sampai 42 minggu setelah melahirkan diberikan 

sejak pemeriksaan ibu hamil pertama. 

a. Pemberian tablet tambah darah lebih bisa ditoleransi jika dilakukan pada 

saat sebelum tidur malam 

b. Pemberian tablet tambah darah harus dibagi serta dilakukan dengan interval 

sedikitnya 6-8 jam , dan kemudian interval ini ditingkatkan hingga 12 atau 

24 jam jika timbul efek samping 

c. Muntah dan kram perut merupakan efek samping dan sekaligus tanda dini 

toksitasi zat besi, keduanya ini menunjukan perlu mengubah (menurunkan) 

dosis zat besi dengan segera. 

d. Minum tablet tambah darah pada saat makan atau segera sesudah makan 

selain dapat mengurangi gejala mual yang menyertainya tetapi juga akan 

menurunkan jumlah zat besi yang diabsorpsi. 

 

 

 



B. Pengetahuan 

1. Pengertian  

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, 

telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu penginderaan sampai 

menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi intensitas perhatian dan 

persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh 

melalui indera pendengaran (telinga), dan indera penglihatan (mata) 

(Notoatmodjo, 2005). 

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana 

diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan 

semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti 

seseorang yang berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. 

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek, yaitu aspek 

positif dan negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap seseorang 

semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan 

menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu (Dewi & Wawan, 

2010). 

Pengetahuan ibu hamil yang baik tentang tablet tambah darah dan anemia 

akan cenderung membentuk sikap yang positif terhadap kepatuhan sehingga 

timbul tindakan patuh yaitu ibu hamil mengkonsumsi tablet tambah darah. 

2. Tahapan pengetahuan 

Tahapan pengetahuan menurut Benjamin S. Bloom (1956) ada 6 tahapan, 

yaitu sebagai berikut. 



a. Tahu (know) 

Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan, 

definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar, dan 

sebagainya. 

b. Memahami (comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi 

tersebut secara benar. 

c. Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi tersebut 

secara benar. 

d. Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur 

organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain. 

e. Sintesis (synthesis) 

Sintesis merujuk pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru. 

f. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 

penilaian terhadap suatu materi atau objek (Budiman, 2013). 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 



Notoatmodjo (2007), berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu: 

a. Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. 

Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang 

makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. Dengan pendidikan 

tinggi maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari 

orang lain maupun dari media massa. Semakin banyak informasi yang masuk 

semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. 

Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan 

seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan semakin luas 

pula pengetahuannya. 

Namun perlu ditekankan bahwa seorang yang berpendidikan rendah 

tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah pula. Peningkatan pengetahuan 

tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi juga dapat diperoleh 

pada pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu obyek juga 

mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif Kedua aspek inilah yang 

akhirnya akan menentukan sikap seseorang terhadap obyek tertentu. Semakin 

banyak aspek positif dan obyek yang diketahui, akan menumbuhkan sikap 

makin positif terhadap obyek tersebut 

b. Massa media/informasi 

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non 

formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) 



sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Majunya 

teknologi akan tersedia bermacam-macam media massa yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru. Sebagai sarana 

komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar, 

majalah, penyuluhan dan lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap 

pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalam penyampaian informasi 

sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan yang berisi 

sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru 

mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya 

pengetahuan terhadap hal tersebut. 

c. Sosial budaya dan ekonomi 

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui 

penalaran yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian seseorang akan 

bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi 

seseorang juga akan menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan 

untuk kegiatan tertentu, sehingga status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. 

d. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap 

proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam 

lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun 

tidak yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu. 

e. Pengalaman 



Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman baik dari pengalaman 

pribadi maupun dari pengalaman orang lain. Pengalaman ini merupakan suatu 

cara untuk memperoleh kebenaran suatu pengetahuan. 

f. Usia 

Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. 

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Pada 

usia tengah (41-60 tahun) seseorang tinggal mempertahankan prestasi yang 

telah dicapai pada usia dewasa. 

4. Pengukuran Pengetahuan 

Menurut (Arikunto, 2010), pengukuran pengetahuan dapat dilakukan 

dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang akan 

diukur dari subjek penelitian atau responden ke dalam pengetahuan yang ingin 

diukur dan disesuaikan dengan tingkatannya. Adapun jenis pertanyaan yang 

dapat digunakan untuk pengukuran pengetahuan secara umum dibagi menjadi 

2 jenis yaitu: 

a. Pertanyaan subjektif 

Penggunaan pertanyaan subjektif dengan jenis pertanyaan esay 

digunakan dengan penilaian yang melibatkan faktor subjektif dan penilai, 

sehingga hasil nilai akan berbeda dari setiap penilai dari waktu ke waktu. 

b. Pertanyaan objektif 

Jenis pertanyaan objektif seperti pilihan ganda (multiple choise), betul 

salah dan pertanyaan menjodohkan dapat dinilai secara pasti oleh penilai. 

 



5. Pengetahuan ibu hamil tentang tablet tambah darah  

Menurut Tip dalam Yadi (2008) menyatakan bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi terjadinya anemia adalah kurangnya pengetahuan ibu 

hamil tentang tablet tambah darah. Masih kurangnya pengetahuan ibu 

meliputi ketidaktahuan tentang manfaat tablet tambah darah selama 

kehamilan. Sedangkan dampak yang ditimbulkan antara lain keguguran, 

persalinan premature, berat badan lahir rendah dan lain-lain. Selain itu, ibu 

tidak mengetahui bahwa asupan makanan saat hamil akan bertambah 

banyak untuk kebutuhan ibu dan bayi sehingga banyak ibu hamil yang tidak 

memperhatikan pola makannya. Padahal pemilihan makanan dalam 

kehamilan harus beraneka ragam dan bervariasi yang meliputi sumber 

karbohidrat, protein, mineral (terutama zat besi) dan vitamin (terutama 

vitamin C). Pengetahuan ibu hamil tentang tablet tambah darah adalah 

segala sesuatu yang diketahui oleh seorang perempuan yang sedang 

mengandung tentang tablet tambah darah. Adanya pengetahuan tentang 

tablet tambah darah  akan menyebabkan orang mempunyai sikap positif 

terhadap program pencegahan anemia diantaranya dengan suplementasi zat 

besi. Diharapkan dengan sikap positif terhadap pencegahan anemia yaitu 

keteraturan mengkonsumsi suplementasi besi dapat menurunkan angka 

kejadian anemia defisiensi besi pada ibu hamil. Pengetahuan tentang tablet 

tambah darah merupakan hal penting yang harus diketahui oleh ibu hamil. 

Oleh sebab itu perlu adanya upaya preventif dari tenaga kesehatan 

khususnya bidan dengan mengadakan penyuluhan-penyuluhan mengenai 

pengertian tablet tambah darah, manfaat tablet tambah darah, dosis tablet 



tambah darah, kebutuhan zat besi selama kehamilan, efek samping yang 

ditimbulkan jika mengkonsumsi tablet tambah darah (Yadi, 2008). 

C. Sikap 

1. Pengertian 

Sikap merupakan reaksi / respon seseorang yang masih tertutup terhadap 

suatu stimulasi atau objek (Notoatmodjo, 2003). Sedangkan menurut 

Widayatun (1999), sikap adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan yang di 

atur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik / terarah terhadap 

respon individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan dengannya. Dari 

berbagai batasan tentang sikap dapat disimpulkan bahwa manifestasi sikap itu 

tidak dapat langsung dilihat tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari 

perilaku tertutup. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian 

reaksi terhadap stimulasi tertentu. Sedangkan New Comb salah seorang ahli 

psikologi sosial menyatakan bahwa sikap itu merupakan suatu kesiapan / 

kesediaan untuk bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. 

Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas akan tetapi merupakan 

predisposisi tindakan atau perilaku. 

Sikap yang baik terbukti dapat menciptakan kepatuhan yang baik dalam 

mengkonsumsi tablet tambah darah. Hal ini di sebabkan karena ibu hamil 

memiliki sikap yang baik juga memiliki kesadaran yang tinggi mengenai 

pentingnya konsumsi tablet tambah darah sebagai upaya mencegah anemia pada 

kehamilan. 

2. Komponen Sikap 

a. Kepercayaan (keyakinan), ide, dan konsep terhadap suatu objek 



b. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek. 

c. Kecenderungan untuk bertindak. 

Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh 

(total attitude). Dalam penentuan sikap ini, pengetahuan, berfikir, keyakinan, 

dan emosi memegang peranan penting. Pengetahuan akan merangsang 

seseorang untuk berfikir dan berusaha untuk mencari penyelesaian sehingga 

sikap seseorang terhadap objek menjadi baik. Sikap yang didasari dengan 

pengetahuan akan bertahan lebih lama dari pada sikap yang tidak didasari oleh 

pengetahuan (Notoatmodjo, 2003). 

3. Tahapan Sikap 

Menurut Notoatmodjo (2003), tingkat sikap dibagi menjadi 4, yaitu: 

a. Menerima (receiving) 

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan 

stimulus yang diberikan (objek). 

b. Merespon (responding) 

Memberikan jawaban bila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan atau suatu indikasi dari sikap. Karena dengan suatu usaha 

untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan, 

terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah, berarti bahwa orang menerima 

ide itu. 

c. Menghargai 

Mengajak orang lain untuk mengerjakan / mendiskusikan suatu masalah / 

suatu indikasi sikap tingkat 3 (tiga). 

d. Bertanggung jawab 



Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala 

risiko merupakan sikap yang paling tinggi. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keluarga terhadap objek sikap 

antara lain : 

a. Pengalaman pribadi 

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi 

haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih mudah 

terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang 

melibatkan faktor emosional. 

b. Pengaruh orang lain dianggap penting 

Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang 

konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting, 

kecendrungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafilisasi dan 

keinginan untuk mengindari konflik dengan orang yang dianggap penting 

tersebut. 

c. Pengaruh kebudayaan 

Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap kita 

terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota 

masyarakatnya, karena kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman 

individu-individu masyarakat asuhannya. 

d. Media massa 



Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi 

lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara obyektif cenderung 

dipengaruhi oleh sikap penulisnya, akibatnya berpengaruh terhadap sikap. 

e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama 

Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan agama sangat 

menentukan sistem kepercayaan tidaklah mengherankan jika kalau pada 

gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap. 

f. Faktor emosional 

Suatu bentuk sikap menyerupai pernyataan yang didasari emosi yang 

berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk 

mekanisme pertahanan ego. Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung 

ataupun tidak langsung. Pengukuran secara langsung dapat dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang stimulus atau objek yang 

bersangkutan. 

Pertanyaan secara langsung juga dapat dilakukan dengan cara 

memberikan pendapat dengan menggunakan kata “setuju atau tidak setuju 

“terhadap pertanyaan-pertanyaan objek tertentu, dengan menggunakan skala 

likert (Notoatmodjo, 2005). 

5. Pengukuran Sikap 

Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 

Secara langsung dapat ditanyakan bagaimana pendapat atau pertanyaan 

responden terhadap suatu objek. (sangat setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) 

(Notoadmodjo, 2007). Sedangkan menurut (Azwar, 2005), pengukuran sikap 

dapat dilakukan dengan menilai pernyataan sikap seseorang. Pernyataan sikap 



adalah rangkaian kalimat yang mengatakan sesuatu mengenai objek sikap yang 

hendak diungkapkan. Pernyataan sikap mungkin berisi atau mengatakan hal- 

hal yang positif mengenai objek sikap, yaitu kalimat yang bersifat mendukung 

atau memihak pada objek sikap. Pernyataan ini disebut dengan pernyataan yang 

favourable. Sebaliknya pernyataan sikap mungkin pula berisi pernyataan 

negatif mengenai objek sikap yang bersifat tidak mendukung. Pernyataan ini 

disebut dengan pernyataan yang tidak favourable. Salah satu metode 

pengukuran sikap adalah dengan menggunakan skala likert (Arikunto, 2010). 

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, 

sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau 

fenomena sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. Skala ini merupakan suatu skala psikometrik yang biasa diaplikasikan 

dalam angket dan paling sering digunakan untuk riset yang berupa survei, 

termasuk dalam penelitian survei deskriptif. 

6. Sikap ibu hamil terhadap tablet tambah darah 

Sikap adalah kecendrungan untuk bertingkah laku, sikap merupakan 

kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, seseorang yang mempunyai sikap 

positif mempunyai kecendrungan untuk melakukan perilaku yang positif juga. 

Ibu hamil yang memiliki sikap positif terhadap pentingnya tablet tambah darah 

yaitu akan menimbulkan perilaku yang positif juga  dengan mengkonsumsi 

tablet tambah darah. Sebaliknya ibu hamil yang memiliki sikap negatif akan 

cendrung bertindak tidak patuh dalam mengkonsusmsi tablet tambah darah. 

 

 


